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Kaidah Perubahan bentuk isim mufrad menjadi bentuk mutsana’ dan bentuk 

jama’ 

Oleh: Dr. Rappe, S. Ag, M. Pd. I  

 Abstrak: Tulisan ini mengungkapkan tentang kaidah perubahan bentuk mufrad 

menjadi bentuk mutsanna’ dan bentuk jama’ dalam bahasa Arab dengan pokok 

pembahasanya adalah bagaimana kaidah perubahan isim mufrad menjadi isim 

mutsanna’ dan bagaimana perubahan isim mufrad menjadi isim jama’?.Isim mufrad  

adalah seluruh kata bahasa Arab bermakna ‘tunggal’ yang bukan bukan fi’il dan 

bukan pula huruf, isim mufrad dapat berubah menjadi isim mutsanna’ yang 

bermakna ‘dua’ dengan menambahkan ِْ ِٓ atau ا َْ  pada akhir kata mufradnya.Dan 

isim mufrad juga dapat berubah bentuk menjadi isim jama’, baik jamak muizakkar, 

jamak muannats, maupun jama’ taksir.  Perubahan isim mufrad menjadi  

jama’muzakkar setelah ditambahkan  َْ  pada akhirnya, perubahan isim ينْ   atau  وْ

mufrad menjadi jama’ muannats setelah ditambahkan  pada akhirnya, dan  ات

perubahan isim mufrad menjadi jama’ taksir setelah dirubah bentuk mufradnya 

dengan cara menambahkan atau mengurangi huruf mufradnya. 

Kata kunci: Bahasa Arab, ilmu sharaf , dan perubahan isim mufrad menjadi isim 

mutsanna’ dan jama’  

 

A. Pendahuluan 

Bahasa Arab (fushah) menurut Syekh Mustafa al-Galayaini adalah kata-kata 

yang digunakan orang Arab dalam melukiskan maksud-maksud mereka.
1
 Pada 

mulanya bahasa Arab fushah ini dituturkan oleh bangsa Arab dari suku Quraisy, 

kemudian berkembang ke suku-suku yang lain. Setelah Islam datang, bahasa Arab 

fushah bukan hanya berfungsi sebagai bahasa komunikasi tetapi juga berfungsi 

                                                 
1
Al-Syeikh Mustafa> al-ghula>yaini, Ja>mi al-Duru>s al-‘Arabiyah, Juz I, (cet. XVIII; 

Bairut: t.p., 1973), h. 4 
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sebagai bahasa ajaran agama Islam.
2
 Dengan demikian bahasa Arab wajib dipelajari 

oleh umat Islam menurut Abdul Malik bin Muhammad bin Ismail Abu Mans}u>r al-

S|||a‟a>labi> karena ia merupakan alasan untuk mencintai Allah dan rasulNya, 

sebagaimana ungkapan beliau: 

أحب الرسول أحب العرب، ومن أحب العرب أحب اللغة العربية  من أحب الله أحب رسوله المصطفى ص. ، ومن
3التى بها نزل أفضل الكتب على العرب والعجم .

 

Begitu pentingnya posisi bahasa Arab, sehingga ia mendapatkan perhatian 

yang begitu besar di kalangan para ahli bahasa Arab untuk semakin mengembangkan 

dan menyempurnakannya agar mampu memainkan perannya yang ganda dalam 

menjawab segala tantangan zaman, baik sebagai bahasa komunikasi maupun sebagai 

bahasa agama. Upaya-upaya pengembangan dan penyempurnaannya sebagaimana 

disebutkan oleh M. Radhi al-Hafied, adalah meliputi ilmu-ilmu tentang al-aswat atau 

phonology, al-sarf atau morphology, dan al-Nahwu atau syntax, al-mufradat atau 

vocabulary, dan al-balaghah atau gaya bahasa.
4
  

Perubahan isim mufrad menjadi isim mutsanna’ dan jama’ termasuk cabang 

pembahasan dari ilmu sharaf. Jadi berbicara tentang Perubahan isim mufrad menjadi 

isim mutsanna’ dan jama’ sebagai bagian dari ilmu sharaf berarti berbicara mengenai 

hal-ihwal perubahan bentuk kata dalam bahasa Arab.   

Untuk lebih fokusnya pembahasan tentang kaidah perubahan isim mufrad 

menjadi isim mutsanna’ dan jama’ maka dikemukakan dua pertanyaan sentral 

berikut ini untuk dijawab, yaitu: 

                                                 
2
Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (cet.I; Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2003),h. xix   
3
Imi>l Badi>‟ Ya‟ku>b, Fiqh al-Lughat al-‘Arabiyah wa Khas}a>is}uha>, (Bairut: Da>r al-

S|aqa>fah al-Isla>miyah, t.th), h. 43 
4
Radhi al-Hafid, Pengembangan Materi dan Metode Pengajaran Bahasa Arab, (Ujung 

Pandang: Berkah, 1993), h. 17  
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1. Bagaimana kaidah pembentukan isim mufrad menjadi isim mutsanna’? 

2. Bagaimana kaidah pembentukan isim mufrad menjadi isim jama’? 

B. Kaidah Perubahan Bentuk Isim Mufrad Menjadi Isim mutsanna’   

Isim ditinjau dari segi kuantitasnya (jumlah bilangannya) terbagi tiga bentuk 

yaitu isim mufrad (tunggal), isim mutsana’(dua), dan isim jama’(banyak)
5
, yang 

pertama dibicarakan adalah perubahan dari bentuk tunggal   (ِفغص ) menjadi bentuk 

dua (ًِّٕص ) kemudian secara khusus akan dibicarakan mengenai pembentukan bentuk 

tunggal menjadi jama‟.  

Kaidah perubahan bentuk tunggal (ِفغص ) menjadi bentuk dua (ًِّٕص ) dikenal 

dua cara pembentukannya yaitu : 

1) bentuk tunggal (ِفغص) ditambahkan alif dan nun kasrah ( ِْ  pada akhir (ا

katanya, contoh:    ِ ْاْ ِ  غََُّاعَا َّ ٍِ ْـ جِضَاُِْ ْـ َِ   yang berarti;  dua buah masjid, dua 

buah pesawat terbang, dan dua orang Islam. Ketiga kata tersebut masing-

masing berasal dari kata tunggal: جِض ْـ َِ ٌُ  غََُّاعٌ   ٍِ ْـ ُِ . 

2) bentuk tunggal (ِفغص) ditambahkan ya dan nun kasrah (ِ َْٓ ) pada akhir 

katanya, contoh:   ُْٓ ـ َّ ٍِ ْـ ُِ      ِٓ ُْ غََُّاعَذَ     َْٓ جِضَ ْـ َِ   yang memiliki arti yang sama 

denagan di atas;  dua buah masjid, dua buah pesawat terbang, dan dua orang 

Islam. Ketiga kata tersebut masing-masing berasal dari kata tunggal:   ٌُ ٍِ ْـ ُِ

جِضٌ  ْـ َِ  Jadi perbedaannya terletak pada kedudukannya dalam kalimat .غََُّاعَجٌ  

yang merupakan bagian dari pembahasan ilmu Nahwu, bukan pada ilmu 

Sharaf, sehingga kedudukan kata bentuk mutsannah tersebut tidak akan kami 

uraikan di sini. 

Kaidah pembentukan mutsanna‟ dari bentuk mufrad di atas adalah yang 

terdiri dari kata-kata yang shahih huruf akhirnya, lain halnya dengan kata-kata benda 

(isim) yang mu‟tal huruf akhirnya (kata yang diakhiri dengan salah satu huruf (ا و ي), 

tapi khusus kata-kata benda (isim) huruf mu‟tal yang dipakai hanya ada dua yaitu 

alif dan ya saja, tetapi lambang keduanya hanya satu yaitu ي , perbedaannya adalah 

baris huruf sebelumnya, apabila berbaris fathah maka lambang tersebut dianggap 

                                                 
5
Ahmad Yazid dan Umar Hubeis, Belajar Mudah  Ilmu Nahwu Shorof, Jilid I (Cet.I; 

Surabaya: Pustaka Proressif, 2011), h. 12   
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alif, tapi jika huruf sebelumnya berbaris kasrah berarti lambang tersebut adalah ya, 

seperti kata-kata berikut ini :  

 فعًٍَُْ

 وُثْغَي

 صُغْغَي

 تعُْضَي

 جُهًٍَْ

ىْؿًَ ُِ 

 هـضًي

اظًِ َّ ٌْ  ا

ٌْماَظًِ  ا

ًَٕ ْـ ٌْذُ  ا

 

Kaidah pembentukan mutsannanya adalah huruf mu‟talnya secara 

keseluruhan dijadikan huruf ya kemudian diberi baris fathah, lihat contoh berikut ini!  

 ِْ  فعٍَُُْاَ

 ِْ  وُثْغََاَ

 ِْ  صُغْغََاَ

 ِْ  تعُْضََاَ

 ِْ  جُهٍَُْاَ

 ِْ ىْؿَُاَ ُِ 

 ِْ  هـضََُاَ

 ِْ اظُِاَ َّ ٌْ  ا

 ِْ ٌْماَظُِاَ  ا

 ِْ َُٕاَ ْـ  دُ

Selain isim maqshur yang huruf terakhirnya dilambangkan dengan huruf ya (ي), juga 

ada di antara isim maqshur yang huruf terakhirnya dilambangkan dengan huruf alif 

 maka bentuk mutsanna‟nya berbeda dengan kata yang huruf , عَصًا  : seperti kata ,(ا)

terakhirnya dilambangkan dengan huruf ya (ي),  jenis kata semacam ini apabila 

dibentuk menjadi mutsanna‟ maka ditambahkan huruf wawu sesudah huruf 

terakhirnya dengan alasan bahwa huruf alif (ا) tersebut berasal dari huruf wawu (و) , 

sehingga kata عَصًا bentuk mutsanna‟nya adalah   ِْ .عَصَاوَا
6
 Sementara isim-isim yang 

berakhiran (اء) atau disebut isim mamdud ( ٌضُوْص ّْ َِ  ٌُ  maka cara pembentukan (اؿِْ

mutsanna‟nya ada dua macam yaitu : 

1. Alif mamdudnya diubah menjadi huruf wawu ( َو)  apabila kata tersebut merupakan 

bentuk muannats (wanita atau dianggap wanita), seperti betuk muannats nama-

nama warna yang berwazan ًأفعََـ .  Perhatikan contoh-contoh berikut ini : 

ؤََّٔس ِعًٕ ُِ صًًَّٕ  ؤََّٔس ُِ ظَوَّغٌ  ُِ ُِ 

Merah 

Biru 

 ِْ غَاوَا ّْ  دَ

 ِْ  ػعْلاَوَا

غَاءُ  ّْ  دَ

 ػَعْلاَءُ 

غُ  َّ  أدَْ

 أػَْعَقُ 

                                                 
6
Abdullah Darwis, Diraasaat fii ‘Ilmi al-Shorfi, (Cet. II; Maktabah al-Tholib al-Jaami‟iy: al-

Aziziyah-Makkah al-Mukarramah, 1987), h. 133  
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Kuning 

Hitam 

Putih 

Hitam manis 

Padang pasir 

 ِْ  صَفْغَاوَا

 ِْ  ؿَىْصَاوَا

 ِْ ُْعَاوَا  ت

 ِْ غَاوَا ّْ  ؿَ

 ِْ  صَذْغَاوَا

 صَفْغَاءُ 

 ؿَىْصَاءُ 

ُْعَاءُ   تَ

غاءُ  ّْ  ؿَ

 صَذْغَاءُ 

 أصَْفغَُ 

 أؿَْىَصُ 

 أتَُْطَُ 

غُ  َّ  أؿَْ

 

2. Alif mamdudnya boleh diubah dan boleh juga tidak diubah apabila alif mamdud 

 tersebut merupakan bagian dari kata itu sendiri atau dengan kata lain huruf (اء)

asli daripada kata tersebut seperti kata-kata berikut ini : 

صًٕ ِعًٕ فْغَص ُِ ُِ 

Balasan 

Do‟a 

Obat  

Pakaian 

 ِْ / جَؼَاوَا ِْ  جَؼَاءَا

 ِْ / صُعَاوَا ِْ  صُعَاءَا

 ِْ / شِفاَوَا ِْ  شِفاَءَا

ِْ وَ  اوَا َـ / وَ ِْ اءَا  َـ

 جَؼَاءٌ 

 صُعَاءٌ 

 شِفاَءٌ 

اءٌ  َـ  وَ

  Perubahan bentuk tunggal (mufrad) menjadi bentuk dua (mutsanna) tidak 

hanya berlaku pada isim-isim mu’rab saja, tetapi juga terjadi pada sebahagian isim-

isim mabni, yaitu isim maushul, isim isyarah, dan isim dhamir.  

Bentuk isim mutsanna isim maushul ( ِىْصُىْي َّ ٌْ ُُ ا شَاعَجِ ) dan isim isyarah (اؿِْ ُُ الِْْ  (اؿِْ

adalah sama persis dengan bentuk isim mutsanna isim mu‟rab, bahkan sebahagian 

besar ulama nahwu menganggapnya juga mu‟rab, walaupun bentuk mufradnya 

adalah mabni. Cara pembentukannya adalah ditambahkan pada akhirnya alif dan nun 

( ِْ ِٓ ) atau ya dan nun  (ا َْ )
7
, bedanya adalah walaupun keduanya diakhiri dengan huruf 

mu‟tal tetapi huruf mu‟talnya tidak dihidupkan atau diberi baris bahkan ia dibuang. 

Perhatikan cara pembentukannya berikut ini : 

 

 اسم الإشارة

 

 اسم الموصول

 

 ِٓ َْ ِْ   /   هظََ غٌ    : هــَظا  ــــــ   هظََا ظَوَّ ُِ 

             

 

 ِٓ َْ ظَ ِْ  /  اٌٍَّ غٌ    :   اٌَّظِي  ـــــ اٌٍَّظَا ظَوَّ ُِ 

 

 

    /   ِْ ِٖ  ـــــ  هرَاَ ؤََّٔسٌ    : هـَـظِ ُِ ِٓ ُْ  هـَرَ

 

   ِٓ ُْ رَ ِْ / اٌٍَّ راَ ؤََّٔسٌ   :   اٌَّرًِ ــــــ اٌٍَّ ُِ 

 

                                                 
7
Ahmad Yazid dan Umar Hubeis, Belajar Mudah Ilmu Nahwu dan Shorof , jilid I, (Cet. I; 

Pustaka Progressif: Surabaya, 2011), h. 17  
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 Kemudian bentuk mutsanna’ dari isim dhamir adalah berbeda dengan kaidah 

pembentukan isim mutsanna yang telah dibicarakan di atas, karena ia memiliki 

bentuk yang eksklusif (tersendiri) dan tetap dalam kondisi mabni (tidak mu‟rab).  

 Adapun bentuk-bentuknya adalah sebagai berikut : 

 

 للِْغَائبِِ 

 

 للِْمُخَاطَبِ 

 

 

 

 

 هىَُ ـــــــ  هُّــَا

 

ا َّ ْٔرـُ ْٔدَ  ـــــ  أَ  أَ

 

 

 مُذَكَّز  

 

ًَ  ــــــ    هُّــاَهِ

 

ا َّ ْٔرُ ْٔدِ ـــــ   أَ  أَ

 

 

 مُؤَوَّث  

Ada satu bentuk kata ganti (dhamir) dalam bahasa Arab yang tidak berubah 

bentuknya ketika bermakna mutsanna yaitu kata ٓٔذ . kata ini memiliki bentuk yang 

sama di kala bermakna mutsanna’ (dua) dan di kala bermakna jama’ (banyak/lebih 

dari dua). 

Ada dua kata tertentu yang mengandung makna mutsanna‟ yang tidak 

memiliki bentuk mufrad (tunggal) dan juga tidak memiliki bentuk jama‟ (banyak), 

yaitu kata  وِلا dan  ِْ ٍْراَ dalam bentuk muzakkar dan  اشْٕاَ ِْ  dan وِ  dalam bentuk اشْٕرَاَ

muannats. Kata وِلا dan وٍِرا  dalam penerapannya selalu bergandengan dengan isim 

lain yang tempatkan di belakangnya, dalam istilah ilmu nahwu kata benda (isim) 

yang digandeng di belakannya itu disebut mudhofun ilaih. Kedua bentuk isim 

tersebut bermakna taukid, kata digunakan untuk muzakkar dan kata digunakan untuk 

muannats, keduanya dapat diidhofahkan kepada isim dhahir dan isim dhamir. 

Apabila keduanya diidhofahkan kepada isim dhahir maka keduanya di’irab seperti 

isim maqshur dan apabila diidhofahkan kepada isim dhamir keduanya di’irab isim 

mutsanna’
8
 contoh: 

ا  َّ ٍْراَهُ ا، وِ َّ ِٓ ، وِلَا هُ ُْ ٍْراَ أؿُْراَطَذ ِٓ ، وِ َْ   . وِلَا أؿُْراَطَ

Sementara kata  ِْ ِْ  dan kata اشْٕا  وٍِرا dan وِلا berbeda penerapannya dengan kata , اشْٕرَاَ

yakni kata  ِْ ِْ  dan kata اشْٕا  digunakan untuk menguatkan (menta‟kid) isim اشْٕرَاَ

mutsanna yang disebutkan sebelumnya, contoh : 

                                                 
8
 Jurjis „Isa al-Asmar, Qaamus al-‘Iraab, (Cet. XIII; Daar al-„ilmi li al-Malaayiin: Bairut-

Libanon, 1986)  h. 75 
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 ِْ ِْ اشْٕرَاَ ِْ ، ؿَثُّغَذاَ ِْ اشْٕاَ ا َّ  . لٍََ
9

 

C. Kaidah Perubahan Bentuk Tunggal ( مفزد  ) Menjadi Bentuk Jama’ (  جمع  ) 

Perubahan bentuk tunggal menjadi bentuk jamak dikenal dengan tiga macam 

bentuk yang berbeda, yaitu:  

1) bentuk jamak mudzakkar saalim, yaitu jamak yang menunjukkan maknah; 

“banyak jenis kelamin laki-laki” dengan cara menambahkan pada akhir kata 

bentuk tunggalnya wawu sukun dan nun fathah ( َْ  dan atau ya sukun dan ( وْ

nun fathah (  َٓ َْ  ). Contoh: 

 مفزد جمع المذكز السالم +)وْنَ( جمع المذكز السالم +)يْهَ(

 َٓ ُْ ِّ ٍِ ْـ ُِ 

  َٓ ُْ فٍْذِِ ُِ 

  َٓ َْ  ؿَاجِـضِ

  َٓ َْ اهِـغِ َِ 

 َْ ىْ ُّ ٍِ ْـ ُِ 

  َْ فٍْذُِـىْ ُِ 

  َْ  ؿَاجِـضُوْ

  َْ اهِـغُوْ َِ 

  ٌُ ٍِ ْـ ُِ 

فٍْخٌِ   ُِ 

 ؿَاجِـضٌ 

اهِـغٌ   َِ 

Perbedaan akhir dari pada jamak muzakkar saalim seperti yang 

dicontohkan di atas disebabkan oleh posisinya dalam kalimat, dalam tinjauan 

ilmu nahwu, apabila jama‟ muzakkar saalim itu menempati posisi isim 

marfu’ maka ia ditambahkan wawu sukun  dan nun fathah ( َْ  dan apabila ,( وْ

menempati posisi isim mansub atau majerur maka ia ditambahkan ya sukun 

dan nun fathah ( َٓ َْ  )
10

.  Jamak muazakkar saalim dianggap beraturan oleh 

para ahli bahasa Arab karena cara pembentukannya semuanya sama, tidak 

berbeda satu sama lain yakni cukup dengan menambahkan wawu sukun  (  َْ   وْ

) dan nun fathah atau ya sukun dan nun fathah (  َٓ َْ   ).
11

 

2) bentuk jama‟ muannats saalim, yaitu jamak yang menunjukkan maknah; 

“banyak jenis kelamin perempuan dan atau benda-benda yang dianggap 

perempuan” setelah ditambahkan alif dan ta mabsuthah ( اخ   ). Contoh: 

 مفزد جمع المؤوث السالم

َٕاخٌ  ِِ ؤْ َٕحٌ  ُِ ِِ ؤْ ُِ 

                                                 
 

9
 Hafna Naashif dkk, Qawaa’id al-Lughah al ‘Arabiyah, (al-Hikmah : Surabaya-Indonesia, t. 

th.)  h. 35 
10

Ahmad Qabbisy, al-Kaamil Fii ‘Ilmi al-Nahwi wa al-Shorfi wa al-‘Iraab, (Cet. II; Daar al-

Jayl: Bairut-Libanon, 1974), h. 267  
11

 Mustafa Moh. Nuri, al-Thariqah al-muyassaroh fii fahmi al-Lughah al-‘Arabiyah 

(Tuntunan Praktis Memahami Bahasa Arab), (Ujung Pandang: Fakultas Adab, 1992), h. 17 
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 لأَطَِاخٌ   

 ؿَائذَِـاخٌ   

ضَاخٌ   ِِ  دَا

 لأَطَِحٌ 

 ؿَائذَِحٌ 

ضَجٌ  ِِ  دَا

 Jama’ muannats saalim dari kata benda yang berakhiran  ا dan ي  

memiliki dua bentuk yaitu :  

1. ditambahkan huruf jama’ muannats ( اخ ) dibelakang kata secara 

langsung untuk isim yang berakhiran ي  

فغص جّع اٌّؤٔس اٌـاٌُ ُِ 

 فعٍَُُْاَخٌ 

 صُغْغََاَخٌ 

 وُثْغََاَخٌ 

  طُوَُُْاَخٌ  

 لغُْتَُاَخٌ 

 تعُْضََاَخٌ 

 طِوْغََاَخٌ 

 فعًٍَُْ

 صُغْغَي

 وُثْغَي

 طُوًَُْ

 لغُْتًَ

 تعُضَي

 طِوْغَي

 Jama’ muannats saalim dari kata benda yang berakhiran  ا dan ي  

memiliki dua bentuk yaitu :  

1. ditambahkan huruf jama’ muannats (اخ) dibelakang kata secara 

langsung untuk isim yang berakhiran ي  

فغص جّع اٌّؤٔس اٌـاٌُ ُِ 

 فعٍَُُْاَخٌ 

 صُغْغََاَخٌ 

 وُثْغََاَخٌ 

 طُوَُُْاَخٌ 

 لغُْتَُاَخٌ 

 تعُْضََاَخٌ 

 طِوْغََاَخٌ 

 فعًٍَُْ

 صُغْغَي

 وُثْغَي

 طُوًَُْ

 لغُْتًَ

 تعُضَي

 طِوْغَي

2. ditambahkan huruf wawu ( و ) sebelum menambahkan huruf jama’ 

muannats (اخ) pada kata yang berakhiran huruf alif ( ا ) contoh : 

اٌُِ ّـ ؤََّٔسِ اٌ ُّ عُ اٌ ّْ فْغص جَ ُِ 

 عَصًا عَصَاوَاخٌ 
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Selanjutnya isim yang berakhiran اء (isim mamdud) secara umum 

apabila dibentuk menjadi jama’ muannats saalim maka huruf اء diganti 

dengan dengan huruf wawu ( و )seperti : 

اٌُِ ّـ ؤََّٔسِ اٌ ُّ عُ اٌ ّْ فْغص جَ ُِ 

 صَذْغَاوَاخٌ 

ىَاخٌ  َّ  ؿَ

ُْعَاوَاخٌ   تَ

 ؿَىْصَاوَاخٌ 

 صَعَىَاخٌ 

 صَذْغَاءُ 

اءٌ  َّ  ؿَ

ُْعَاءُ   تَ

 ؿَىْصَاءُ 

 صُعَاءٌ/صَعْىَجٌ 

Kemudian isim yang berakhiran اج , yaitu isim yang dibentuk dari kata 

kerja yang berakhiran ي maka bentuk jama’ muannatsnya ada tiga macam : 

1. ditambahkan huruf wawu ( و) sama dengan isim yang berakhiran اء setelah 

mejatuhkan huruf  ج pada bentuk mufradnya bagi isim yang asalnya 

berakhiran و. 

2. ditambahkan huruf ya (ٌ) setelah mejatuhkan huruf  ج pada bentuk 

mufradnya pada isim yang asalnya berakhiran ٌ . 

3. tidak ditambahkan huruf و ataupun huruf ٌ tapi lansung menambahkan 

huruf jama‟ muannats pada bentuk mufradnya setelah mejatuhkan huruf  ج 

pada bentuk mufradnya. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini yang memuat tiga macam bentuk jama‟ 

muannats saalim dari isim yang berakhiran اج : 

اٌُِ ّـَ  فعًِْ اؿُ / ِصْضَع جَّع اٌّــُؤََّٔس اٌ

 صٍَىََاخٌ 

 ػَوَىَاخٌ 

 ٔىَََاَخٌ 

 دَُاَخٌ 

 صَلَاجٌ 

 ػَوَاجٌ 

 َُِّٔحٌ 

 دَُاَجٌ 

 صًٍََّ

 ػَوًَّ

 ٔىََي

 ٍَّ  دَ

 

Di sisi lain ada jamak muannats yang bersifat eksklusiv atau tidak 

mengikuti kaidah umum pembentukan jamak muannats, seperti kata     َ   أُ

jamaknya adalah    ٌهاَخ َِّ غَأجٌَ  kata , أُ ِْ اءٌ  jamaknya adalah  اِ َـ ِٔ , dan sebahagian 

bentuk jama’ muannats saalim dibentuk dari isim yang tidak bermakna jenis 

wanita seperti kata  ٌتىُْق jama‟nya  ٌتىُْلاَخ atau dari bentuk mufrad yang 
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berakhiran ta’ marbuthah , seperti jamak beberapa bentuk mashdar, 

khususnya mashdar dari kata kerja yang lima dan enam huruf   ِْاخٌ، اؿِْرف َِ هاَ

فاَخٌ  ،   jama‟-jama, tersebut dibentuk dari mufrad ,  ذغََُُّغَاخٌ، ذذََغّوُاخٌَ، ذصََغُّ ٌَ اؿِْرفِْهَا

فٌ  نٌ، ذصََغُّ  Ada juga jamak muannats yang tidak memiliki bentuk .ذغََُُّغٌ، ذذََغُّ

tunggal, ia hanya dalam bentuk jamak muannats seperti kata-kata berikut ini : 

غَأجٍَ(  ِْ ُُ ا الََخٌ ) اؿِْ َّ اءُ عُجَايٍ( ، جَ َّ  أوُلََخٌ ، تغََوَاخٌ ، أطَْعَاعَاخٌ ، ؿَاصَاخٌ ، عَغَفاَخٌ )أؿَْ

Kata-kata tersebut dalam istilah tata bahasa Arabnya disebut mulhaq bi jam’i 

muannats saalim =  ِع ّْ ٍْذَكٌ تجَِ ُِ ُِ اٌِ ّـَ اٌّْــُؤََّٔسِ اٌ  yang berarti diikutkan sebagai atau 

disamakan dengan jama’ muannats saalim.
12

  

 Jama’ muannats saalim juga dianggap beraturan karena ia hanya 

dalam satu bentuk sehingga ia lebih mudah dikenali dari pada jama‟ 

muzakkar saalim yang memiliki dua bentuk berdasarkan perbedaan huruf 

wawu sukun dan ya sukun pada akhir kata tunggalnya (mufrad).
13

 

3) bentuk jama’ taksir (جّع اٌرىـُغ), yaitu jamak yang menunjukkan makna 

banyak benda dan sebagian menunjukkan makna banyak jenis kelamin laki-

laki setelah bentuk mufradnya mengalami perubahan.
14

 Contoh: 

 ِفغص           جّع اٌرىـُغ

جـاٌَؾُِ  َِ 

َْغُ  ماَصِ َِ 

 وُرةٌُ 

 ٌْ ا  ؿُـىَّ

ْٔفؾٌُ   أَ

جٍْؾٌِ  َِ 

مْضَاعٌ  ِِ 

 وِراَبٌ 

 ٌٓ  ؿَاوِ

 ٔفَْؾٌ 

Wazan-wazan (timbangan) jamak taksir bersifat tidak regular tetapi bersifat 

simai’ (didapatkan langsung dari menyimak penutur asli menggunakannya), 

walaupun demikian terdapat banyak persamaan jamak bagi isim-isim mufrad 

(tunggal) yang memiliki wazan yang sama. Perhatikanlah beberapa bentuk jamak 

taksir berikut ini dengan bentuk mufradnya: 

 جمع التكسيز مفزد

                                                 
12

 Amin al-Sayyid, fii ‘Ilm al-Nahwi, (Qahirah: Daar al-Ma‟arif, 1971), h. 80 
13

 Mustafa Moh. Nuri, al-Thariqah al-muyassaroh fii fahmi al-Lughah al-‘Arabiyah (Tuntunan Praktis 
Memahami Bahasa Arab), h. 17 

14
Rappe, S. Ag, M. Pd. I, Ilmu Nahwu dan Pola-Pola Penerapannya dalam Kalimat, (Cet. I; 

Alauddin University Press: Makassar, 2013), h. 27  
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    ٌٓ ُْـ ًٌ     عَ  ٔفَْؾٌ    عِجْ

ٌُ      سَـثغٌَ    ٌُ     لٍََ  اؿِْ

         ٍ ٍ      طَ وِ ٍ      ذمَـِ  ٔـثَـِ

 دـظَِاءٌ   ٔشََاغٌ    

ًٌ   عَؿُىْيٌ     ُْ  وِراَبٌ   أَ ؿَضٌ   ؿَثـِ

ُْـدٌ    ٌُ      تَ  لصَْغٌ    ٌـذَْ

ً    أعَْغَضُ    َّ ُُ    أعَْ  أتَْىــَ

اءٌ    َِ ُْغٌ    ُْغٌ    وَثِ َْضٌ    صَغِ  شَضِ

ٌٓ    وَافغٌِ     ؿَائخٌِ     ؿَاوِ

   ٌُ ُْ ُْغٌ     عَدِ ٌُ    فـَمِ ُْ  عٍَِ

   ٍَ  ٔـاَحٍ    لاَضٍ     عَا

ٌَ   فأَعٌْ      جَاعٌ     غُلَا

   ًٌ ُْ  فاَئضَِجٌ  ؿَائكٌِ     لثَِ

َْٕاَعٌ      ًُ    لـِغْغَاؽٌ صِ ُْ  أتَاَتِ

   ٌُ طْعَ َِ مْصُىْصٌ    َِ جِضٌ    ْـ َِ 

ْٕفاَرٌ    ِِ اعٌ    َّ ْـ ِِ فْراَحٌ     ِِ 

َْخٌ    ًٌ   جَغِ ُْ َْطٌ   لرَِ ـغِ َِ 

   ٌْ ٌْ    ؿَىـغَْا لَا ْـ وـَ
15

   

     ٌٓ ًٌ     أعُْـُ ْٔفؾٌُ   أعْجُ ًٌ   :أَ  أفَـعُْـ

ٌَ    أسَْـثاَعٌ     اءٌ   ألَْلَا َّ  أفَـعَْايٌ   : أؿَْ

 أفَـعِْـلَاءٌ : أَٔـثْـُِاَءٌ  أذَْمـُِاَءٌ  أطَ وَُِْاءٌ        

ْٔشِطَحٌ       أ َفـعٍِْـحَ  : أدَْـظَِحٌَ   أَ

    ًٌ ًٌ   عُؿُ ًٌ    :وُرةٌُ   أ ؿُُضٌ   ؿُثُ  فـعُُـ

ٌَ    تُ      ُىُْخٌ فـعُُىْي  : لصُُىْعٌ  ٌـذُُىْ

ًٌ   عُغْضٌ     ّْ ٌُ   عُ ًٌ    : تىُــْ  فـعُْ

ُاٌَٖ     ِِ  فعَِايٌ    : شِضَاصٌ  صِغَاعٌ  وِثاَعٌ   

ٌْ    وُفـَّاعٌ    ؿَُُّاحٌ     ا ايٌ   : ؿُىَّ  فـعَُّ

اءُ     َّ اءُ   فـمُغََاءُ   عُدَ َّ  فـعَُلَاءُ  : عٍُـَ

اجٌ     َِ  فـعَُاجٌ   : ٔـذَُاجٌ   لعَُاجٌ    عُ

    ٌْ ُْغَا ٌْ   جِ ُْغَا ٌْ  فِ ا َّ ٍْ ٌْ  : غِ  فعِْلَا

    ًُ ًُ : فىََائضُِ   ؿَىَائكُِ   لثَاَئِ  فـعََاعِ

ُْؾُ     ًُ    لـغََاغِ ُْ ُْغُ  أتَاَتِ : صَٔأَِ ًُ ُْ  فـعََاعِ

    ُُ طَاعِ َِ ماَصِضُ    َِ اجِضُ    َـ َِ  :  ًُ فاَعِ َِ 

    َِ ُْغُ    ِِ ا َـ َِ ُْخُ     فاَذِ َِ  : ًُ ُْ فاَعِ ُْزُ َِ  ٕاَفِ

ـغْظـًَ   لرًٍََْ  جَغْدًَ    َِ  فـعٍَْـًَ  : 

اًٌَ   ؿُىَاعَي    َـ ُ   فـعُاًٌ  : وـ

Dari ketiga bentuk jama‟ dalam bahasa Arab sebagaimana yang telah 

diuraikan di atas terjadi tarik- menarik antara satu jama‟ dengan jama‟ yang lain 

artinya di antara kata bahasa Arab yang dalam bentuk mufrad ada yang hanya satu 

bentuk jama‟nya, ada yang dua bentuk jama‟nya, ada yang tiga dan bahkan ada yang 

lebih. Perhatikan contoh-contoh brikut ini ! 

1. contoh kata-kata tunggal yang hanya satu bentuk jama‟nya : 

a. kata-kata tunggal yang jama‟nya satu, hanya jama‟ taksir  

عًًْٕ فْغَصٌ  جّع اٌرىـُغ َِ ُِ 

Pulpen 

Buku 

Meja Tulis 

Jendela 

 ٌَ  ألَْلَا

 وُرةٌُ 

ىَاذِةُ  َِ 

ُْهُ   شَثاَتِ

 ٌُ  لٍََ

 وِراَبٌ 

ىْرَةٌ  َِ 

 شُثَّانٌ 

                                                 
15

Rappe, S. Ag, M. Pd. I, Kaidah Perubahan Kata dalam Bahasa Arab, (Cet. I; Alauddin 

University Press: Makassar, 2012), h. 18  
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Pintu 

Kursi 

Bangku 

Kertas 

Lemari 

 

 أتَْىَابٌ 

 ًُّ  وَغَاؿِ

ماَعِضُ  َِ 

ُْؾُ   لغََاغِ

ُْةُ   صَوَاٌِ

 تاَبٌ 

  ً  وُغْؿِ

مْعَضٌ  َِ 

 لغِْغَاؽٌ 

 صَوْلََبٌ 

b. Kata-kata tunggal yang jama’nya satu saja, yaitu jama’ muzakkar saalim atau 

sering diistilahkan mulhaq jama’ muzakkar saalim (dianggap jamak muzakkar 

saalim). 

 مفزد جمع المذكز السالم معىى

Bumi 

Alam semesta 

Dua puluh 

Tiga puluh 

Empat puluh 

Lima puluh 

Enam puluh 

Tujuh puluh 

Delapan puluh 

Sembilan puluh 

Anggota keluarga 

Kelompok pembohong 

Kelompok 

 َٓ ُْ / أعََاظِ َْ  أعََاظُىْ

 َٓ ُْ /عَاٌّــَــِ َْ ىْ ُّ  عَاٌَ

 َٓ َْ /عِشْغِ َْ  عِشْغُوْ

 َٓ ُْ /شلََاشِ َْ  شلََاشىُْ

 َٓ ُْ /أعَْتعَِ َْ  أعَْتعَُىْ

 َٓ ُْ ِـ ّْ /سَ َْ ىْ ُـ ّْ  سَ

 َٓ ُْ /ؿِرِّ َْ  ؿِرُّىْ

 َٓ ُْ /ؿَثْعِ َْ  ؿَثْعُىْ

 َٓ ُْ أِ َّ /شَ َْ أَىُْ َّ  ش

 َٓ ُْ عِ ْـ /ذِ َْ عُىْ ْـ  ذِ

 َٓ ُْ /أهٍَِْ َْ  أهٍَْىُْ

 َٓ ُْ /عِعِ َْ  عِعُىْ

        َٓ َْ /عِؼِّ َْ وْ عِؼُّ
16

 

 أعَْضٌ 

 ٌُ  عَاٌَ

 عَشَغٌ 

 شلََازٌ 

 أعَْتعٌَ 

ؾٌ  ّْ  سَ

 ؿِد  

 ؿَثْعٌ 

 ٌْ اَ َّ  ش

عٌ  ْـ  ذِ

 ًٌ  أهَْ

 عِعَحٌ 

جٌ   عِؼَّ

 

c. kata-kata tunggal yang jama‟nya hanya satu, yaitu jama‟ muannats saalim saja 

 

 معىى

 

 مفزد جمع المؤوث السالم

Papan tulis 

Penghapus 

Majalah 

Kegelapan 

 ؿَثُّىْعَاخٌ 

ادَاخٌ  ّـَ َِ 

خٌ  جَلاَّ َِ 

اخٌ  َّ  ظٍُُ

 ؿَثُّىْعَجٌ 

ادَحٌ  ّـَ َِ 

جٍََّحٌ  َِ 

حٌ  َّ حٌ/ظٍُُ َّ ٍْ  ظُ

                                                 
16 Amin al-Sayyid, fii ‘Ilm al-Nahwi, (Qahirah: Daar al-Ma‟arif, 1971), h. 70 - 71 
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Kaca mata 

Buku catatan 

Jam 

Sepeda 

Kamar 

Ayat 

Aula 

Gedung 

Fakultas 

Bandara 

Perpustakaan 

Benua 

Universitas 

Kata 

Mobil 

Pesawat terbang 

Ungkapan 

Halaman 

Payung 

Masyarakat 

Roda 

 ٔظََّاعَاخٌ 

اؿَاخٌ   وُغَّ

 ؿَاعَاخٌ 

اجَاخٌ   صَعَّ

 دَجَغَاخٌ 

 آَاَخٌ 

 لاَعَاخٌ 

اعَاخٌ  َّ  عِ

َّاخٌ   وٍُُِّ

طَاعَاخٌ  َِ 

ىْرثَاَخٌ  َِ 

 لاَعَاخٌ 

عَاخٌ  ِِ  جَا

اخٌ  َّ  وٍَِ

 ؿََُّاعَاخٌ 

 غَائغَِاخٌ 

 عِثاَعَاخٌ 

 ؿَادَاخٌ 

ظلَاَّخٌ  ِِ
17
 

عَاخٌ  َّ جْرَ ُِ 

 إغَِاعَاخٌ 

 

 ٔظََّاعَجٌ 

اؿَحٌ   وُغَّ

 ؿَاعَحٌ 

اجَحٌ   صَعَّ

 دَجَغَجٌ 

 آَحٌَ 

 لاَعَحٌ 

اعَجٌ  َّ  عِ

َّحٌ   وٍُُِّ

طَاعُ  َِ 

ىْرثَحٌَ  َِ 

 لاَعَجٌ 

عَحٌ  ِِ  جَا

حٌ  َّ  وٍَِ

 ؿََُّاعَجٌ 

 غَائغَِجٌ 

 عِثاَعَجٌ 

 ؿَادَحٌ 

ظٍََّحٌ  ِِ 

عٌ  َّ جْرَ ُِ 

  إغَِاعٌ 

 

 

Dari ketiga bentuk jama‟ di atas yang paling banyak memiliki jamak 

tersendiri adalah antara jama‟ taksir dengan jama’ muannats saalim, belum diketahui 

secara pasti mana di antara keduanya yang lebih banyak jama‟nya yang berdiri 

sendiri tanpa ada alternatif jama‟ yang lain, dan yang paling sedikit adalah jama’ 

muzakkar saalim.  

Dari contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk-betuk tunggal 

yang memiliki hanya satu bentuk jama‟ adalah isim-isim yang tidak berakal dan 

                                                 
17 Mustafa Moh. Nuri, al-Thariqah al-muyassaroh fii fahmi al-Lughah al-‘Arabiyah (Tuntunan Praktis 

Memahami Bahasa Arab), h. 21 
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mashdar-mashdar. Kalau isim-isim yang berakal tentu memiliki jama’ lebih dari satu 

karena kelompok yang berakal itu terdiri dari jenis kelamin laki-laki dan wanita 

(kecuali yang berkaitan dengan malaikat karena malaikat tidak ada yang berjenis 

kelamin laki-laki, maupun berjenis kelamin wanita). Dengan demikian jama‟ yang 

berkaitan dengan manusia dan jin dibutuhkan jama’ muzakkar saalim atau jama’ 

taksir untuk jenis kelamin laki-laki dan dibutuhkan jamak muannats saalim untuk 

jenis kelamin wanita. 

2. Contoh-contoh kata yang berbentuk mufrad (tunggal) dari isim yang memiliki dua 

jama‟ , yakni jama‟ muzakkar saalim dan jama‟ muannats saalim. 

 مفزد السالمجمع المذكز  جمع المؤوث السالم

ىَظَّفاَخٌ  ُِ 

اخٌ  َّ ٍِ ْـ ُِ 

ْٕضِؿَاخٌ  هَ ُِ 

 فلَاَّدَاخٌ 

ماَوِلََخٌ  ُِ 

اخٌ  َّ  صَائِ

اَخُ  صٍَُِّ ُّ ٌْ اَخٌ/ا صٍَُِّ ُِ 

ُاَخُ  ِِ ذَا ُّ ٌْ ُاَخٌ/ا ِِ ذَا ُِ 

 َْ ىَظَّفىُْ ُِ 

 َْ ىْ ُّ ٍِ ْـ ُِ 

 َْ ْٕضِؿُىْ هَ ُِ 

 َْ  فلَاَّدُىْ

 َْ ماَوٌِىُْ ُِ 

 َْ ىْ ُّ  صَائِ

 َْ صٍَُّىْ ُّ ٌْ /ا َْ صٍَُّىْ ُِ 

 َْ ىْ ُِ ذَا ُّ ٌْ /ا َْ ىْ ُِ ذَا ُِ 

ىَظَّفٌ  ُِ 

 ٌُ ٍِ ْـ ُِ 

ْٕضِؽٌ  هَ ُِ 

 فلَاَّحٌ 

ماَوِيٌ  ُِ 

 ٌُ  صَائِ

صًٍَِّ ُّ ٌْ /ا ًٍّ صَ ُِ 

ً ِِ ذَا ُّ ٌْ /ا ٍَ ذَا ُِ 

Dari contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk mufrad 

(tunggal) yang jama‟nya terdiri dari jama’ muzakkar saalim adalah kata-kata mufrad 

berakal yang berawalan mim dhammah (  َُ  ) dan kata-kata yang bertasydid, berbaris 

fathah dan panjang (mad) huruf tengahnya (ــَّا) atau yang setimbang (sewazan) 

dengan   ََّايفع . Sedangkan dari bentuk isim mufrad lainnya terutama yang setimbang 

dengan ًِفاَع dari fi‟il yang tiga huruf walaupun mayoritas jama‟nya berbentuk jama’ 

muzakkar saalim  tetapi sebagian kecil juga jama‟nya adalah dalam bentuk jama’ 

taksir.  

3. Contoh-contoh bentuk-bentuk kata tunggal berakal yang memiliki dua bentuk 

jama‟, yaitu jama‟ yang menunjukkan banyak jenis kelamin laki-laki dan jama‟ 

yang menunjukkan banyak jenis kelamin wanita, tetapi jama‟ yang menunjukkan 

banyak jenis kelamin laki-laki terdiri dari jama’ taksir.   

 مفز جمع التكسيز جمع المؤوث السالم
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َْعَاخٌ  غِ َِ 

اخٌ  َِ ا َِ  إِ

ُْشَاخٌ   شَ

َْؼَاخٌ   عَؼِ

َْضَاخٌ   شَضِ

غْظًَ َِ  أ

حٌ  َّّ  أئَِ

شُُىُْرٌ 
18
 

اءُ   أعَِؼَّ

اءُ   أشَِضَّ

َْطٌ  غِ َِ 

 ٌَ ا َِ  إِ

ُْزٌ   شَ

َْؼ  عَؼِ

َْض  شَضِ

4. Contoh-contoh bentuk kata tunggal berakal yang memiliki bentuk jama‟ lebih dari 

dua bentuk. 

 

 مُفزد جمع التكسيز جمع المذكز السالم جمع المؤوث السالم

 غَاٌثِاَخٌ 

 وَافغَِاخٌ 

 فاَجِغَاخٌ 

 أسََىَاخٌ 

  عَاتضَِاخٌ 

 غاٌثِىْ

 وافغِوْ

- 

- 

 َْ   عَاتضُِوْ

 غٍَثَحٌَ   -غلُاَّبٌ 

 وَفغََجٌ    -وُفَّاعٌ  

اعٌ   فجََغَجٌ   -فجَُّ

 ٌْ  إسْىَجٌ   -إسْىَا

  عِثاَصٌ 

 غَاٌةٌِ 

 وَافغٌِ 

 فاَجِغٌ 

 أرٌَ 

  عَثْضٌ 

Jama‟ bukan hanya berlaku pada isim mu‟rab (dapat berubah baris akhirnya) 

saja, tetapi dapat terjadi pula pada isim-isim mabni (tidak dapat berubah baris 

akhirnya), seperti isim maushul (kata penghubung), isim isyarah (kata tunjuk), dan 

isim dhamir. 

 Adapun perubahan bentuk ketiga isim tersebut dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

a. bentuk jama‟ isim maushul  

 مُفْزَد جَمْع

ظَوَّغ( ُّ ٌٍ( َْٓ  اٌَّظِ

ذًِ   ؤََّٔس(  -اٌلاَّ ُّ ئِ  )ٌٍ  اٌلاَّ

 اٌَّظِي

 اٌَّرًِ

 

b. bentuk jamak isim isyarah 

 مُفْزَد جَمْع

 

 هؤُلَءِ 

 أوُِئهَِ 

 . للمُذكّز1

 هظَا )ٌٍمغَة(

ُْض(  طٌهَِ )ٌٍثعَِ

                                                 
18
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 هؤُلَءِ 

 أوِئهِ

 . للمؤَوَّث2

َْة( ٍْمغَِ ٌ( ِٖ  هظِ

ُْض( ٍْثعَِ ٍْهَ )ٌ  ذِ

 

c. bentuk jama‟ isim dhamir 

 مُفْزَد جَمْع

 

 ُٓ  ٔذَْ

 للْمُذَكَّز و الْمُؤَوَّث. 1

 أٔأ

 

 ُْ  هُ

 ُْ ْٔرُ  أ

 . للْمُذَكَّز2

 هىَُ 

ْٔدَ   أ
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